Distribusi Hipergeometrik
Untuk membahas pengertian Distribusi Hipergeometrik, tinjau kasus berikut:
· Dalam sebuah kotak yang berisi 1000 telur asin, terdapat 25 telur yang busuk. Misalkan kita mengambil 100 diantaranya, berapakah peluang bahwa terdapat 3 butir telur yang busuk?
· Dari 500 jenis ular, 20 diantaranya tidak berbisa. Misalkan kita mengambil 10 jenis ular diantaranya., berapakah peluang bahwa terdapat 2 jenis ular yang berbisa? 
· Dari 300 Factory Outlet yang ada di kota Bandung, 10 diantaranya memberikan Welcome Drink. Misalkan kita mengunjungi 10 FO, berapakah peluang bahwa 2 FO diantaranya memberikan Welcome Drink?

Secara umum masalah diatas adalah sebagai berikut:
· Misalkan di populasi kita memiliki N objek
· K buah objek diantaranya kita sebut sukses (jadi N-K diantaranya adalah gagal)
· Misalkan dari populasi diambil sampel berukuran n buah
Berapakah peluang bahwa, dalam sampel berukuran n yang terambil, terdapat x buah objek yang dikategorikan sukses?

Jawaban pertanyaan ini didapatkan bila kita membahas pengertian Variabel Acak Berdisitribusi Hipergeometrik. 


Definisi Variabel Acak Berdisitribusi Hipergeometrik
Misalkan:
· Misalkan di populasi kita memiliki N objek
· K buah objek diantaranya kita sebut sukses (jadi N-K diantaranya adalah gagal)
· Misalkan dari populasi diambil sampel berukuran n buah
Bila variable acak X menyatakan sukses yang ada dalam sampel berukuran n. Maka nilai yang mungkin dari variable random X ini, dilambangkan dengan x, adalah x =max{0,n+K-N}, …, min{K,n}. Adapun peluang bahwa variable random X akan bernilai x adalah P(X=x,) dan dinyatakan dengan fungsi berikut ini:
                      x = max{0,n+K-N}, …, min{K,n}.
Selanjutnya variable acak acak X dengan fungsi distribusi peluang dikatakan berdistribusi hipergeometrik dengan parameter N, n dan K, dan dilambangkan dengan  .






Rata-rata dan Varians dari Variabel Acak yang Berdistribusi Hipergeometrik
Misalkan X adalah variable acak berdistribusi hipergeometrik dengan parameter N, n dan K,  atau , maka
Rata-rata X = mean X =  
Varians X = V(X)=
Catatan: besaran  disebut factor koreksi.
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